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Keluarga broken home, yang terjadi akibat perceraian atau pemisahan
orang tua, sering kali secara langsung memengaruhi pemahaman
makna hidup siswa. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsi-kan
kondisi meaning of life siswa dari keluarga broken home berdasarkan
gender, urutan kelahiran, kondisi keluarga dan akses internet. Jenis
penelitian deskriptif kuantitatif, sampel dalam penelitian ini berjumlah
31 siswa SLTA dari keluarga broken home (laki-laki 41.9%; perempuan
58.1%) yang tersebar di dua provinsi yaitu Sumatera Barat dan DKI
Jakarta. Instrumen dalam penelitian ini adalah instrumen Meaning of
life 17 item. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan
bantuan perangkat lunak SPSS. Temuan pada penelitian menunjukkan
meaning of life siswa dari keluarga broken home berada pada kategori
sangat tinggi dengan nilai 45.2%. Selain itu, kondisi meaning of life
menunjukkan siswa laki-laki lebih tinggi skor meaning of life
dibandingkan dengan siswa perempuan. Selain itu, anak sulung
cenderung memiliki pemahaman yang lebih tinggi tentang makna
hidup daripada anak tengah dan anak bungsu. Temuan lainnya adalah
siswa yang hidup bersama ayah sing/e parentlebih memahami makna
hidup dibandingkan dengan siswa yang tinggal bersama ibu single
parent, Akses internet dalam jumlah yang sedang (1-3 Jam) lebih
mungkin menggunakan untuk mencari jawaban atau koneksi yang
mereka butuhkan dalam situasi keluarga broken home.
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Pendahuluan

Angka perceraian yang sangat mengkhawatirkan di Indonesia, sebagaimana terungkap dalam data
Pengadilan Agama yang mencatat peningkatan hingga 54%, memunculkan dampak sosial dan
psikologis yang cukup besar. Informasi yang lebih terperinci menunjukkan bahwa jumlah kasus
perceraian berkisar antara 291.677 hingga 447.743 kasus berdasarkan hasil survei lapangan (1.
Muttagin & Sulistyo, 2019). Peningkatan angka perceraian ini memiliki akar penyebab yang
kompleks, dan salah satu faktor yang sangat berperan adalah munculnya penyimpangan psikologis
(Syamsidar & Adeliah, 2021; Ukoli et al., 2020).

Pernikahan, pada dasarnya, dianggap sebagai tindakan yang sakral dalam kerangka pandangan
agama dan masyarakat (M. N. Muttagin, 2020). Namun, saat perceraian terjadi, masyarakat seringkali
memberikan stigma negatif kepada keluarga yang mengalami perpisahan ini, menganggap mereka
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sebagai "keluarga yang hancur” atau yang dikenal dengan istilah " broken home." Selanjutnya, anak-
anak yang tumbuh dalam keluarga yang terpengaruh oleh perceraian sering dianggap sebagai mereka
yang cenderung mengejar perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma social (Wulandari &
Fauziah, 2019). Dalam konteks ini, penting untuk menggali bagaimana situasi keluarga broken home
dan stigma yang melekat pada mereka dapat memengaruhi pemahaman makna hidup siswa
(Indiwara & Kasturi, 2019; Yunasril et al., 2021).

Selama situasi sulit, makna hidup telah diakui sebagai salah satu elemen yang sangat penting
untuk mengatasi pemicu stres (Yuliana, 2019). Studi-studi lain juga mengungkapkan bahwa ada dua
komponen makna hidup, yaitu kehadiran makna dalam hidup dan pencarian makna hidup, yang
terbukti meningkatkan kepuasan hidup, terutama selama pandemi COVID-19 (Karatas & Tagay,
2021). Kehadiran makna dalam hidup telah terkait dengan berbagai aspek positif dalam konstruksi
psikologis, termasuk emosi positif, perasaan bahagia, kepuasan hidup, dan perkembangan individu
(Grouden & Jose, 2015; Kashdan & Steger, 2007; Zika & Chamberlain, 1992), sambil juga berperan
sebagai faktor perlindungan dalam menghadapi stres (Taubman-Ben-Ari & Weintroub, 2008).

Di sisi lain, pencarian makna dalam hidup adalah respons terhadap situasi stres (Baumeister, 1991)
dan dapat bersifat adaptif dalam beberapa konteks (King et al., 2006). Namun, perlu diingat bahwa
konteksnya juga dapat memainkan peran penting; misalnya, pencarian makna hidup dapat menjadi
faktor pelindung bagi mahasiswa di Tiongkok (Lew et al., 2020), dan pada awal penyebaran COVID-
19 di Polandia, keberadaan makna hidup dan pencarian makna hidup terkait dengan tingkat
kecemasan dan stres yang lebih rendah (Trzebinski et al., 2020). Meskipun demikian, mengingat
tantangan kesehatan mental yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19, masih diperlukan lebih
banyak bukti untuk memahami keterkaitan yang lebih mendalam antara kehadiran makna hidup,
pencarian makna hidup, dan kesehatan mental mahasiswa (Trzebinski et al., 2020).

Makna dalam hidup adalah aspek penting dari kesejahteraan psikologis, yang sangat relevan bagi
kaum muda saat mereka bertransisi ke peran baru dan membangun masa depan individu (Steger et
al., 2006). Memiliki rasa arah dan nilai dalam hidup berarti memiliki rasa makna dalam hidup (Steger
et al., 2009). Persepsi bahwa hidup seseorang memiliki tujuan, signifikansi, dan tingkat logika serta
koherensi tertentu tercermin dalam pengalaman bahwa hidup seseorang bermakna (King et al.,
2016). Yang penting, makna bersifat subyektif: apa yang memberi seseorang makna dalam hidup
mungkin sepenuhnya unik dan berbeda dari apa yang memberi makna pada orang lain. Kehadiran
rasa makna dalam hidup telah dikaitkan dengan berbagai domain kesejahteraan sepanjang masa
hidup (Steger et al., 2009), termasuk kesehatan fisik dan mental yang lebih baik (Kim et al., 2013;
Steger et al., 2009), pekerjaan dan penyesuaian social (Littman-Ovadia & Steger, 2010) dan bahkan
umur yang lebih panjang (Hill & Turiano, 2014). Pengembangan rasa tujuan hidup pada masa remaja
dan remaja tampaknya menjadi hal yang krusial jika manfaat tersebut ingin diwujudkan di masa
depan. Studi ini disesuaikan untuk mengisi kesenjangan dari studi sebelumnya, studi ini mempelajari
meaning of life siswa keluarga broken home dan mengeksplorasi efek variabel sosial demografi pada
meaning of life dengan kata lain, penelitian ini memutuskan untuk mengevaluasi gender, urutan
keluarga, kondisi keluarga, dan akses internet perhari.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 31 siswa keluarga broken home (laki-laki 41.9%; perempuan 58.1%) yang
tersebar di dua provinsi yaitu Sumatera Barat dan DKI Jakarta (detail demografi dapat dilihat pada
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Tabel 1). Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen meaning of life dengan menggunakan
rentang skala Likert denga 5 point yaitu sangat sesuai sampai dengan sangat tidak sesuai, instrumen
mengungkap tiga aspek dalam meaning of life, yaitu: penilaian diri, yang dapat diartikan sebagai
nilai-nilai kehidupan individu yang bersumber dari respon terhadap kondisi pribadi dan lingkungan
dalam setiap aspek kehidupannya, nilai-nilai yang menjadi landasan penilaian diri (Frankl, 1966,
1984). Hasil uji realiabilitas instrumen Meaning of life sbesar (0.90) pada kategori sangat baik. Nilai
separation indeks pemisahan yang dapat mengatur item menjadi 3 (tiga) kelompok bagian paling
tinggi sampai paling rendah (rincian pada tabel 2). Selanjutnya, pada estimasi unidimensional melalui
analisis komponen utama (PCA) mengidentifikasi nilai varians mentah dijelaskan dengan ukuran
48.1% (dengan nilai ejgenvalue 15.7), hal ini berarti bahwa kondisi unidimensi instrumen telah
tercapai (> 40%; Sumintono, B., & Widhiarso, 2015), dengan kata lain, 17 item dalam instrumen
meaning of life dapat diterapkan untuk mengukur meaning of life. Selanjutnya, 17 item fit untuk
melakukan pengukuran meaning oflife, dibuktikan dengan nilai OUTFIT MNSQ dan ZSTD (kesesuaian
yang ideal berada pada rentang OUTFIT MNSQ 0,5 - 1,5 logit dan OUTFIT ZSTD -2.0 - +2.0; Bond & Fox,
2015; Sumintono & Widhiarso, 2015; Syahputra, Sandjaja, et al., 2019) (tabel 2). Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dengan bantuan perangkat SPSS versi 20.0, ada beberapa yang akan
di analisis dalam penelitian ini, yaitu: 1) uji deskriptif dan kategorisasi meaning of life, 2) pengujian
kondisi meaning of lifeberdasarkan Gender, 3) pengujian kondisi meaning of lifeberdasarkan urutan
kelahiran, dan 4) pengujian Meaning of life berdasarkan kondisi keluarga, 5) pengujian kondisi
meaning of life berdasarkan akses internet perhari, dan 6) pengajuan kondisi meaning of life
berdasarkan provinsi.

Tabel 1. Demografi Responden Penelitian

Gender Urutan Kondisi Akses Internet Provinsi
Kelahiran Keluarga perhari
Laki-laki (n=13,SD Sulung (n =10, Ibu Single Parent <1 Jam(n=3, Sumatera Barat
=7.02) SD =7.56) (n=25,SD = SD = 14.36) (n=20,SD =
7.86) 6.35)
Perempuan (n=18, Tengah(n=7, Ayah Single 1-3Jam(n=9, DKI]Jakarta(n=
SD =7.75) SD =5.92) Parent(n=6,SD SD =3.65) 11,SD =7.34)
Bungsu (n = 14, =4.62) 4-6Jam(n=11,
SD = 8.67) SD=7.54

Table 2. Kualitas Instrumen Meaning of Life (Item = 17)

Estimation Velues

Item Reliabilities 0.90
Person reabilities 0.83
CRONBACH ALPHA (KR-20) 0.85
Separation index of Item 2.95
Mean Item 0.00
Mean person 1.35
Mean OUTFIT MNSQ item 1.07
Mean OUTHIT MNSQ person 1.07
Mean OUTFIT ZSTD item -0.11
Mean OUTFIT ZSTD person 0.20
Raw Variance Explained by measures (Eigenvalue) 48.1% (15.7)
<'> "CET Memahami makna hidup siswa dari keluarga broken home ... 33
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Hasil dan Pembahasan

Uji Deskriptif Meaning of life Siswa dari Keluarga Broken Home

Pada hasil uji deskriptif terlihat nilai sentral tendensi pada data meaning of life adalah M = 55.35, Md
=55, Mode = 55 (Tabel 3). Kecenderungan skor meaning of life siwa keluarga broken home berada
pada skor adalah 55 dan sebaran data meaning of life sebesar 7.6. Nilai skewness menunjukkan nilai
negatif 0.6 artinya sebagian besar data cenderung miring ke sisi kanan kurva. Berdasarkan hasil
kategorisasi menunjukkan meaning of life siswa keluarga broken home berada pada kategori sangat
tinggi dengan nilai 45.2%, artinya responden yang memberikan jawaban pada skala meaning of life
berada pada tingkat sangat tinggi (Tabel 4).

Tabel 3. Hasil Deskriptif Meaning of life(n = 31)

Skor
n 31
Mean 55.35
Median 55
Mode 55
Std. Deviation 7.6
Skewness -0.6
Kurtosis -0.5
Minimum 38
Maximum 65
Tabel 4. Hasil Kategorisasi Meaning of Life(n = 31)
Kategori Skor F %
Sangat Tinggi > 58 14 45.2
Tinggi 48 - 57 12 38.7
Sedang 38 -47 5 16.1
Rendah 28 -37 0 0
Sangat Rendah <27 0 0
total 31 100

Uji deskriptif Meaning of Life Siswa dari Keluarga Broken Homeberdasarkan Gender
Data meaning of life siswa dari keluarga broken home menunjukkan siswa perempuan (n = 18) lebih

dominan mengisi instrument meaning of life dibandingkan laki-laki (n = 13). Berdasarkan kondisi
meaning of life dari nilai rata-rata, laki-laki (M = 57.92, SD = 7.03) sedikit lebih meaning of life
dibandingkan perempuan (M = 53.5, SD = 7.75). Lebih lanjut, untuk memperjelas kondisi meaning of
lifeberdasarkan gender disampaikan pada gambar 1.

> UCET Memahami makna hidup siswa dari keluarga broken home ... 54
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Gambar 1. Kondisi Meaning of Life Berdasarkan Gender (n = 31)

Dari gambar 1 di atas, kita dapat mengidentifikasi dua set data yang dapat dibedakan berdasarkan
warna garis yang digunakan: satu set garis berwarna merah muda yang mewakili siswa perempuan,
dan satu set garis berwarna biru yang mewakili siswa laki-laki. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
nilai rata-rata siswa laki-laki lebih tinggi skor meaning of life dibandingkan dengan siswa perempuan,
laki-laki lebih tinggi kemampuan dalam menjawab instrumen meaning of life sebanyak 14 item dan
untuk siswa perempuan hanya satu butir (M16) dan 2 butir yang memiliki skor rata-rata yang sama,
yaitu: M4 dan M8.

Dengan demikian, gambar 1 memberikan gambaran bahwa siswa laki-laki yang berasal dari
keluarga broken home menunjukkan keunggulan dalam skor rata-rata rmeaning of life dibandingkan
dengan siswa perempuan, dengan perbedaan yang paling mencolok terlihat dalam jumlah item yang
mampu dijawab oleh masing-masing kelompok. Meskipun ada perbedaan ini, penting untuk diingat
bahwa terdapat beberapa item tertentu di mana kedua kelompok menunjukkan kemampuan yang
setara, menyoroti kompleksitas dari faktor-faktor yang memengaruhi skor meaning of life dalam
konteks keluarga broken home.

Uji deskriptif Meaning of Life Siswa dari Keluarga Broken Home Berdasarkan Urutan Kelahiran
Data meaning of life siswa dari keluarga broken home menunjukkan siswa dari berbagai urutan

kelahiran, bungsu (n = 14) lebih dominan mengisi instrumen meaning of life dibandingkan sulung (n
= 10) dan anak urutan tengah (n = 7). Berdasarkan kondisi meaning of life dari nilai rata-rata, ank
sulung sedikit lebih tinggi (M = 56.5, SD = 7.56) dibandingkan dengan anak tengah (M = 52.85, SD =
5.92) dan bungsu (M = 55.7, SD = 8.67). Lebih lanjut, untuk memperjelas kondisi meaning of life
berdasarkan urutan kelahiran disampaikan pada gambar 2 berikut.

> UCET Memahami makna hidup siswa dari keluarga broken home ... 35
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Gambar 2. Kondisi Meaning of Life Berdasarkan Urutan Kelahiran (n = 31)

Dari gambar 2 di atas, kita dapat mengidentifikasi tiga set data yang dapat dibedakan berdasarkan
warna garis yang digunakan: satu set garis berwarna merah yang mewakili siswa anak bungsu, satu
set garis berwarna hijau yang mewakili anak tengah, dan set terakhir garis warna biru yang mewakili
anak sulung. Perbedaan ini cukup mencolok, dan hal ini mencerminkan bahwa anak sulung
cenderung memiliki pemahaman atau persepsi yang lebih tinggi terkait dengan makna hidup
daripada anak tengah dan anak bungsu dalam konteks keluarga broken home. Kondisi ini
dikarenakan anak sulung biasanya memiliki interaksi yang lebih sering dengan orang dewasa dan
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya, sejalan dengan harapan besar yang
diletakkan oleh orang tua pada mereka (Hurlock, 1997), hal ini yang membuat anak sulung lebih
memahami makna hidup.

Sementara, anak tengah sering menunjukkan karakteristik yang kompetitif, lebih ramah, memiliki
tingkat agresi yang lebih tinggi, cenderung ceria, memiliki rasa kemandirian yang kuat, bersifat
ekstrovert, dan biasanya berada dalam keadaan emosional yang baik (Hurlock, 1997). Anak bungsu
sering menunjukkan ciri-ciri seperti kecenderungan untuk menjadi lebih bebas dalam berperilaku
dan tidak pernah bersaing secara langsung dengan saudara-saudara mereka, yang mungkin
menyebabkan sifat egois atau manja (Santrock, 2007).

Uji deskriptif Meaning of Life Siswa dari Keluarga Broken Home Berdasarkan Kondisi Keluarga
Data meaning of life menunjukkan ibu single parent (n = 25) lebih dominan mengisi skala

dibandingkan laki-laki (n = 6; tabel 5). Berdasarkan kondisi meaning of life dari nilai rata-rata, ayah
single parent (M = 60.16) sedikit lebih tinggi meaning of lifedibandingkan ibu single parent (M =54.2).
Namun, karena jumlah sampel ayah single parent yang berbanding terbalik dengan ibu single parent
maka tidak dapat dijadikan patokan untuk mendeskripsikan meaning of life siswa berdasarkan status
keluarga. Lebih lanjut, untuk memperjelas kondisi meaning of life berdasarkan gender disampaikan
pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Meaning of Life Berdasarkan Kondisi Keluarga (n = 31)

Dari gambar 3 di atas menunjukkan bahwa siswa-siswa yang berasal dari keluarga dengan ibu
tunggal sebagai orang tua cenderung lebih sering mengisi instrumen tentang makna hidup. Meskipun
demikian, secara keseluruhan, siswa-siswa yang berasal dari keluarga dengan ayah sebagai orang tua
tunggal memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dalam hal pemahaman tentang makna hidup. Hal
ini terbukti dari garis abu-abu yang sering kali berada pada puncak grafik sebanyak 12 kali. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa dari keluarga dengan ayah sebagai orang tua
tunggal menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menjawab instrumen mengenai makna
hidup.

Fungsi ayah dan ibu dalam seluruh keluarga cenderung sangat dirasakan oleh anak-anak, dan
kehadiran keduanya memberikan kehangatan yang penting di tengah-tengah dinamika keluarga
(Alfarizi et al., 2021). Ini juga menjadi harapan utama bagi orang tua tunggal untuk memberikan
kehangatan dan dukungan yang sama kepada anak-anak mereka. Meskipun sebagai orang tua
tunggal, mereka menghadapi beban yang lebih besar, yakni harus memikul peran ganda sebagai ayah
dan ibu tunggal. Kondisi ini menuntut kolaborasi yang kuat antara orang tua tunggal dan anak-anak
mereka dalam berbagai aspek kehidupan rumah tangga (Lestari & Ishak, 2018).

Uji deskriptif Meaning of life berdasarkan Akses Internet Perhari

Data meaning of lifemenunjukkan siswa yang cenderung mengakses internet 3 sampai 6 jam (n=11)
lebih dominan mengisi instrumen meaning of life dibandingkan akses internet lainnya. Akan tetapi
jika ditinjau dari nilai rata-rata, siswa dengan akses internet 1 sampai 3 jam (n =9, M = 60.11, SD =
3.65) sedikit lebih tinggi dari pada siswa dengan akses internet lainnya seperti < 1 jam (n =3, M =
54.3), 3-6 jam (n = 11, M = 54.6), dan > 6 jam (n = 8, M = 51.37). Lebih lanjut, untuk memperjelas
kondisi meaning of life berdasarkan akses internet perhari disampaikan pada gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Kondisi Meaning of life Berdasarkan Akses Internet Perhari

Dari gambar 4 di atas, kita dapat mengidentifikasi empat set data yang dapat dibedakan
berdasarkan warna garis yang digunakan: satu set garis berwarna merah yang mewakili siswa dengan
akses internet > 6 jam, satu set garis berwarna orange yang mewakili siswa dengan akses internet 3-
6 jam, satu set garis berwarna hijau yang mewakili siswa dengan akses internet 1-3 jam, dan set
terakhir garis warna biru yang mewakili siwa dengan akses internet < 1 jam. Perbedaan ini cukup
mencolok, dan hal ini mencerminkan bahwa siswa dengan akses internet 1-3 jam perhari cenderung
memiliki pemahaman atau persepsi yang lebih tinggi terkait dengan makna hidup dibandingkan
dengan siswa-siswa dengan tingkat akses internet yang berbeda dalam konteks keluarga broken
home.

Siswa yang menghabiskan waktu di internet dalam jumlah yang sedang mungkin menggunakan
sumber daya on/ine untuk mencari jawaban atau koneksi yang mereka butuhkan dalam situasi
keluarga broken home. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa internet menyediakan akses mudah
ke berbagai informasi, dukungan sosial, dan sumber daya yang dapat membantu mereka dalam
mengatasi tantangan yang dihadapi (Pratiwi & Amelasasih, 2022; Veriana, 2022). Mereka dapat
mencari informasi tentang perceraian, kesehatan mental, atau cara mengelola stres dan emosi yang
muncul akibat situasi keluarga yang sulit (Hamidah, 2019). Selain itu, internet juga memungkinkan
mereka untuk terhubung dengan komunitas online yang memahami pengalaman mereka dan dapat
memberikan dukungan emosional, ini bisa berupa forum online, grup media sosial, atau platform
komunitas lainnya (Nursyifa & Hayati, 2020).

Selain itu, siswa yang menghabiskan waktu sedang di internet juga dapat mengeksplorasi konten
online yang menginspirasi dan memberikan perspektif positif tentang kehidupan (Rahmawan et al.,
2019). Mereka dapat mencari cerita motivasi atau materi yang membantu mereka merenungkan
makna hidup mereka dalam konteks situasi keluarga yang bercerai (Munawar-Rachman et al., 2015).
Penting untuk diingat bahwa penggunaan internet yang seimbang dan bertanggung jawab tetap
diperlukan. Orang tua atau wali memiliki peran penting dalam memantau aktivitas online anak-anak
mereka dan memastikan bahwa penggunaan internet mereka tetap aman dan positif (Ulinnuha,
2013).
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Uji deskriptif meaning of lifeberdasarkan Provinsi
Data meaning of life menunjukkan siswa dengan kondisi keluarga broken home cenderung berasal

dari Provinsi Sumatera Barat (n = 20), dan untuk Provinsi DKI Jakarta (n = 11). Ditambah lagi siswa
dari Provinsi Sumatera Barat ditinjau dari nilai rata-rata, memiliki nilai rata-rata yang tinggi (M =
58.2) sedikit lebih tinggi dari pada siswa DKI Jakrta (M = 50.2). Kondisi ini diperkuat dengan gambar
5 yang menunjukkan sebaran data siswa broken home berdasarkan provinsi. Perbedaan ini menjadi
lebih jelas ketika kita melihat gambar 5, yang memvisualisasikan sebaran data dari siswa-siswa
dengan latar belakang keluarga broken home. Terlihat bahwa sebagian besar siswa dari Provinsi
Sumatera Barat memiliki skor rata-rata di atas 60, menunjukkan pemahaman yang kuat tentang
makna hidup. Namun, perlu dicatat bahwa ada satu siswa dari Provinsi DKI Jakarta yang mencatatkan
nilai 65, menunjukkan pengecualian dalam kelompok ini.

Provinsi

DKl Jakarta @ 46.00
DKI Jakarta @ 48.00
DKl Jakarta @ 43.00
DKI Jakarta @ 40.00
DKl Jakarta @ 61.00
DKI Jakarta @ 49.00
DKl Jakarta @ 46.00
DKl Jakarta @ 65.00
DKl Jakarta @ 52.00
DKl Jakarta @ 50.00
DKl Jakarta @ 52.00
Sumatera Barat @ 38.00
Sumatera Barat @ 55.00
Sumatera Barat @ 60.00
Sumatera Barat @ 55.00
Sumatera Barat @ 62.00
Sumatera Barat @ 57.00
Sumatera Barat @ 54.00
Sumatera Barat @ 51.00
Sumatera Barat @ 63.00
Sumatera Barat @ 62.00
Sumatera Barat @ 55.00
Sumatera Barat @ 53.00
Sumatera Barat @ 65.00
Sumatera Barat @ 65.00
Sumatera Barat @ 61.00
Sumatera Barat @ 59.00
Sumatera Barat @ 60.00
Sumatera Barat @ 62.00
Sumatera Barat @ 64.00
Sumatera Barat @ 63.00

Created with Datawrapper

Gambar 5. Kondisi Meaning of life Berdasarkan Provinsi

Meskipun temuan ini menarik, perlu diingat bahwa data yang tersedia mungkin terlalu terbatas
untuk membuat kesimpulan yang mutlak. Keterbatasan jumlah sampel dari masing-masing provinsi
dapat memengaruhi hasil analisis, dan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan
beragam mungkin diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini secara lebih mendalam.
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Simpulan

Makna hidup siswa dari keluarga broken home secara umum berada pada kategori yang sangat tinggi
dengan nilai 45.2%. Siswa laki-laki memiliki skor makna hidup yang lebih tinggi daripada siswa
perempuan. Selain itu, anak sulung cenderung memiliki pemahaman hidup yang lebih tinggi
daripada anak tengah dan bungsu. Temuan tambahan menunjukkan bahwa siswa yang tinggal
bersama ayah single parent lebih memahami arti hidup daripada siswa yang tinggal bersama ibu
single parent. Dan yang menarik adalah siswa yang menghabiskan waktu di internet dalam jumlah
yang sedang (1-3 Jam) lebih mungkin menggunakan sumber daya on/ine untuk mencari jawaban
atau koneksi yang mereka butuhkan dalam situasi keluarga broken home.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya dukungan psikososial bagi siswa dalam situasi keluarga
broken home, perluasan pendekatan pendidikan yang memperhatikan peran gender dan struktur
keluarga. Diperlukan juga penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan beragam untuk
memahami hubungan ini secara lebih mendalam dan mengembangkan strategi pendidikan yang
lebih efektif.
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